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ABSTRAK

INVENTARISASI KLON UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz) DI

EMPAT WILAYAH PROVINSI LAMPUNG

Oleh

FIRMANSYAH KOTTO

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) atau singkong merupakan salah satu

tanaman penting sebagai sumber bahan baku untuk food, feed, fuel, fibre, dan

pharmacy. Potensi demikian harus diimbangi dengan pemuliaan tanaman dimulai

dengan inventarisasi klon sebagai tetua potensial. Inventarisasi adalah kegiatan

pengumpulan plasma nutfah dari genotipe klon- klon ubi kayu di wilayah Provinsi

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mendeskripsikan

karakteristik agronomi klon ubi kayu yang terdapat di empat wilayah Provinsi

Lampung. Penelitian ini dilakukan pada awal November 2018 sampai dengan

akhir Juni 2019 di empat wilayah Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar Lampung,

Kabupaten Lampung Selatan, Pesawaran dan Lampung Timur. Penelitian

menggunakan metode judgemental sampling sebagai penetapan wilayah survei

serta sampel tanaman dan  metode accidental sampling sebagai penentuan petani



Firmansyah Kotto

yang dijadikan sumber data ataupun informasi. Klon ubi kayu Mantri, Roti,

Garuda, NN-1, UJ3, UJ5, Klenteng, BW1, Bayeman, Ketan, Melati, Mentega,

Kuning, Manggu, Melati, Buto ijo, Manalagi ,yang ditemukan telah dilakukan

inventarisasi dan karakterisasi. Hasil karakterisasi pada setiap klon yang

ditemukan di empat wilayah Provinsi Lampung  terdapat perbedaan karakteristik

agronomi yang meliputi karakteristik kualitatif yaitu perbedaan warna pucuk

daun, tangkai daun, daun, batang, korteks batang, kulit ubi, korteks ubi, daging

ubi dan bentuk ubi. Sedangkan karakter kuantitatif terdapat perbedaan jumlah

lobus berjumlah 6- 9 lobus, tinggi tanaman terkecil pada klon UJ5 Lampung

Selatan sebesar 94 cm dan terbesar pada klon Roti di Bandar Lampung sebesar

315 cm, diameter batang terkecil pada klon Klenteng di Lampung Selatan sebesar

1,33 cm dan terbesar 3,15 cm pada klon Melati Lampung Timur, kadar pati

terkecil pada klon Manalagi di Lampung Timur sebesar 7,71% dan terbesar pada

klon Manggu di Lampung Timur sebesar 19,47%  dan kadar asam sianida terkecil

pada klon Mentega di Lampung Selatan sebesar 5,4 ppm dan terbesar pada klon

Buto Ijo di Lampung Timur sebesar 41,8 ppm.

Kata kunci : inventarisasi, karakteristik agronomi, klon, pemuliaan ubi kayu,
plasma nutfah.



ABSTRACT

INVENTORIZATION OF CASSAVA (Manihot esculenta Crantz) CLONES

IN FOUR REGIONS OF LAMPUNG PROVINCE

BY

FIRMANSYAH KOTTO

Cassava (Manihot esculenta Crantz) is one of the important plants as a source of

raw materials for food, feed, fuel, fiber, and pharmacy. This potential should be

followed by plant breeding started from the inventorization of clones as potential

parents. Inventorization is an activity to collect germplasm of cassava clones in

Lampung Province. This research was aimed to inventorize and describe the

agronomic characteristics of cassava clones. It was conducted during November

2018 until the end of June 2019 in four Lampung Province regions consisting of

Bandar Lampung City, South Lampung Regency, Pesawaran, and East Lampung.

Judgmental sampling method was used as the determination of survey and

accidental sampling method as the determination of farmers as data or information

sources. Clones Mantri, Roti, Garuda, NN-1, UJ3, UJ5, Klenteng, BW1,

Bayeman, Ketan, Melati, Mentega, Kuning, Manggu, Melati, Buto Ijo, Manalagi,



have been identified and characterized. The results showed that there were

different agronomic characteristics such as qualitative characteristics, namely

color of apical leaves, petiole, leaf, stem, stem cortex, external of root, root cortex,

root pulp and cassava shape, as well as in the quantitative characteristics the

number of lobes numbering 6-9 lobes. The shortest plant was found in UJ5 clone

in South Lampung with height of 94 cm while the longest was Roti clone in

Bandar Lampung with height of 315 cm. The smallest stem diameter was

Klenteng clone in South Lampung at 1,33 cm and the largest was Melati clone in

East Lampung at 3,15 cm. The lowest starch content was in Manalagi clone in

East Lampung at 7,71% and the highest was in Manggu clone in East Lampung at

19,47% and the lowest level of cyanide acid was Mentega clone in South

Lampung at 5,4 ppm and the highest was Buto Ijo clone in East Lampung at 41,8

ppm.

Keywords: agronomic characteristics, breeding cassava, clones, germplasm,
inventorizaton.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) atau singkong merupakan salah satu

tanaman komoditas pangan penting yang menjadi sumber karbohidrat selain padi

dan jagung. Ubi kayu atau ketela pohon merupakan tanaman perdu. Ubi kayu

berasal dari benua Amerika, tepatnya dari Brasil. Penyebarannya hampir ke

seluruh dunia, antara lain Afrika, Madagaskar, India, dan Tiongkok. Salah satu

negara yang menjadi daerah sebaran yaitu Indonesia. Ubi kayu ditanam secara

komersil pada tahun 1810 hingga sekarang yang menjadikan Indonesia sebagai

salah satu negara sentra produksi ubi kayu (Purwono, 2009).

Indonesia termasuk negara terbesar ketiga pada tahun 2014 sebagai produsen ubi

kayu sebesar 24 juta ton setelah Brazil (28 juta ton) dan Thailand (26 juta ton),

lalu diikuti seperti Nigeria (11 juta ton), dan India (6 juta ton) (Pusdatin,2016).

Menurut Hafsah (2003) sebagian besar produksi ubi kayu di Indonesia digunakan

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (85–90 %). Sedangkan sisanya

diekspor dalam bentuk gaplek, chips, dan tepung tapioka.
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Ubi kayu digunakan sebagai bahan pangan langsung atau melalui proses

pengolahan sebesar 71,69 %, untuk keperluan industri non pangan sebesar

13,63%, untuk pakan 2,00%, dan 12,66% Sebagai bahan makanan. Ubi kayu

merupakan komoditas pangan tradisional yang dapat dijadikan sebagai alternatif

sumber karbohidrat dan pemenuhan bahan pangan langsung serta bahan baku

bioetanol.

Salah satu wilayah sentra produksi ubi kayu di Indonesia yaitu Provinsi Lampung

dengan rata- rata produksi sebesar 7,74 juta ton pada tahun 2012-2016.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) produksi ubi kayu untuk Provinsi

Lampung dalam periode tahun 2012- 2016 mengalami penurunan dari 8,38 juta

ton di tahun 2012 menjadi 6,57 juta ton di tahun 2016. Di Provinsi Lampung

produktivitas tanaman ubi kayu juga mengalami penurunan dari 26,44 ton per ha

pada tahun 2015 menjadi 26,17 ton per ha pada tahun 2016.

Menurunnya produktivitas tersebut disebabkan oleh (1) ketidakmampuan petani

dalam pengolahan tanah. (2) makin tingginya harga pupuk sehingga petani tidak

mampu mencukupi kebutuhan tanaman ubi kayu secara merata bahkan ada

tanaman yang tidak diberi pupuk. (3) semakin rendahnya tingkat kesuburan tanah

akibat pengolahan secara intensif ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh

tanaman tidak mampu tercukupi. (4) praktek budidaya yang tidak benar

mengakibatkan produktivitas ubi kayu yang dipanen rendah. (5) harga ubi kayu di

pasaran yang terbilang tidak stabil (fluktuatif) menyebabkan petani menanam

komoditas lain yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi (Dinas Pertanian, 2006).
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Untuk memperbaiki faktor- faktor penyebab turunnya produksi dan produktivitas

ubi kayu diatas, maka perlu ada upaya untuk meningkatkannya. Upaya yang

dapat dilakukan antara lain dengan perbaikan klon- klon ubi kayu melalui

kegiatan pemuliaan tanaman. Langkah awal dalam kegiatan pemuliaan tanaman

ubi kayu adalah menyiapkan plasma nutfah atau tetua yang digunakan sebagai

sumber genotipe unggul, perluasan keragaman genetik, evaluasi karakter

agronomi, seleksi klon, uji daya hasil pendahuluan, dan uji daya hasil lanjutan

(CIAT, 2005).

Plasma nutfah ubi kayu merupakan koleksi sumber daya genetik berupa

keanekaragaman genotipe ubi kayu. Menurut Sastrapraja (1992) bahwa plasma

nutfah adalah substansi yang terdapat pada suatu kelompok makhluk hidup yang

merupakan sumber sifat keturunan yang dapat dirakit untuk menciptakan jenis

unggul atau kultivar yang baru. Plasma nutfah merupakan salah satu sumber daya

alam yang penting dalam kegiatan pemuliaan tanaman. Menurut Carsono (2008),

pemuliaan tanaman sendiri didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan penelitian

dan pengembangan genetik tanaman (modifikasi gen ataupun kromosom) untuk

merakit kultivar/varietas unggul yang berguna bagi kehidupan manusia. Disinilah

peran dari plasma nutfah sebagai sumber daya genetik bahwa makin beragam

plasma nutfah yang tersedia maka akan memberikan koleksi yang lebih baik untuk

keragaman hasil pemuliaan tanaman ubi kayu.

Keanekaragaman sumber daya genetik yang telah tersedia dapat bermanfaat dalam

pengembangan klon - klon ubi kayu yang memiliki potensi yang diinginkan oleh
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seorang pemulia tanaman berdasarkan kepentingan konsumen atau pengguna.

Kepentingan konsumen atas keunggulan klon baru ubi kayu misalnya keunggulan

dari segi produksi, umur genjah, peka terhadap pemupukan, ketahanan terhadap

hama penyakit, kadar pati tinggi, amilopektin yang tinggi dan tahan terhadap

cekaman lingkungan. Kegiatan pemuliaan tanaman yang bertujuan memperbaiki

keragaan klon ubi kayu. Menciptakan klon yang unggul oleh karena itu koleksi

berbagai genotipe klon sangat penting. Hal ini dikarenakan adanya interaksi

antara genotipe ubi kayu dari berbagai klon akan sangat bermanfaat dengan

lingkungan tumbuh, antara lain tingkat kesuburan tanah (Akparobi et al., 2007;

Nayar et al.,1998). Karena pada dasarnya, pemuliaan tanaman dapat dilakukan

dengan : 1) melakukan pemilihan terhadap suatu populasi tanaman yang sudah

ada, 2) melakukan kombinasi sifat-sifat yang diinginkan (secara generatif dan

vegetatif), 3) penggandaan kromosom dan/atau mutasi sebelum melakukan

pemilihan, dan 4) melalui rekayasa genetika (Mangoendidjojo, 2003).

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta mengenai sifat- sifat

genotipe klon- klon ubi kayu di empat wilayah Provinsi Lampung yang akan

dijadikan tetua. Berdasarkan Tabel 1. Penentuan wilayah pada penelitian ini,

karena wilayah tersebut dianggap sebagai sentra produksi dan sentra olahan ubi

kayu. Dalam penelitian ini dilakukan kegiatan inventarisasi dengan pengumpulan

data ataupun informasi mengenai klon ubi kayu yang terdapat di empat wilayah

Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan,

Pesawaran, dan Lampung Timur yang saat ini sangat minim
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Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Ubi Kayu berdasarkan empat wilayah

No Kabupaten/ kota Luas panen (Ha) Produksi (Ton)
1. Bandar Lampung 65 1.501,3
2. Lampung Selatan 4.267 91.966,9
3. Pesawaran 2.570 56.540
4. Lampung Timur 36.541 1.096.906
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2018

Oleh karena itu dalam inventarisasi harus dilakukan metode pengamatan yang

baku. Selain kegiatan pengumpulan data atau sifat berupa data agronomi seperti

tinggi tanaman, diameter batang, warna pucuk tunas, warna daun, jumlah lobus,

warna tangkai daun, warna luar batang, warna korteks batang, warna kulit luar

ubi, warna korteks ubi, warna daging ubi dan sebagainya. Selain pengumpulan

data, inventarisasi meliputi kegiatan eksplorasi dan karakterisasi (Yuniarti, 2011).

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan:

1. Menginventarisasi klon ubi kayu yang dibudidayakan di empat wilayah

Provinsi Lampung.

2. Mendeskripsikan karakteristik agronomi klon ubi kayu yang terdapat di empat

wilayah Provinsi Lampung.
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1.3 Kerangka Pemikiran

Ubi kayu atau singkong merupakan tanaman pangan yang banyak dibudidayakan

di Indonesia. Ubi kayu dapat menjadi bahan pangan  pengganti beras sebagai

penyedia sumber karbohidrat. Selain menjadi bahan pangan pengganti ubi kayu

banyak dimanfaatkan untuk bahan baku industri tapioka (food), bahan pakan

ternak (feed), sumber serat (fiber), bioenergi (fuel) dan farmasi (pharmacy).

Dilihat dari segi pemanfaatan ubi kayu, tanaman ini memiliki potensi yang

menjanjikan. Dalam budidaya ubi kayu terdapat permasalahan yang dihadapi

antara lain : lahan yang semakin berkurang, waktu panen yang lama, rentan

terserang hama penyakit, produksi yang rendah, harga yang tidak menentu,

ataupun bobot potongan yang dilakukan para pelaku industri yang tinggi.

Adapun permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ubi kayu di Provinsi

Lampung yaitu terjadi penurunan produksi dan produktivitas. Meskipun terjadi

penurunan Provinsi Lampung menjadi sentra produksi ubi kayu ketiga di

Indonesia dengan rata- rata produktivitas mencapai 26,2 ton per hektar pada tahun

2012- 2016 namun demikian produksi dan produktivitas ubi kayu di Provinsi

Lampung mengalami penurunan. Berdasarkan BPS (2018) produksi ubi kayu di

provinsi Lampung mengalami penurunan dalam periode 2012- 2016 sebesar 1,81

juta ton.

Permasalahan yang mungkin dihadapi oleh petani ubi kayu tentunya harus

ditangani dengan serius, perlu dilakukannya sosialisasi tentang budidaya ubi kayu
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yang baik dan benar secara agronomi, penyediaan  prasarana dan sarana produksi

yang memadai, kestabilan harga di pasaran. Produksi dan produktivitas menurun,

waktu panen yang lama dan serangan hama penyakit serta mutu ubi kayu yang

dihasilkan dapat diatasi dengan kegiatan pemuliaan tanaman. Langkah awal

dalam mengatasi permasalahan diatas dengan dilakukan dalam kegiatan

pemuliaan tanaman yaitu dengan mengumpulkan berbagai klon ubi kayu yang

akan dikoleksi dari berbagai genotipe sebagai sumber genetik (plasma nutfah)

yang tersebar di wilayah Provinsi Lampung.

Karena wilayah Lampung merupakan sentra ubi kayu dan sentra olahan maka

dimungkinkan memiliki banyak ragam klon ubi kayu. Kemungkinan ragam klon

ubi kayu yang banyak dibudidayakan di Provinsi Lampung, dapat dijadikan

plasma nutfah atau tetua untuk menciptakan klon unggul dari berbagai keragaman

genotipe klon yang tersedia. Karena semakin luas keragaman genotipe pada klon

ubi kayu semakin tinggi tingkat keberhasilan dalam kegiatan pemuliaan tanaman,

untuk menghasilkan klon ubi kayu unggul yang diinginkan para konsumen (Fehr,

1987; Hallauer dan Miranda, 1988; Simmonds, 1986 dalam Martono, 2004).

Tujuan pemuliaan tanaman secara umum guna mendapatkan varietas yang lebih

baik dengan mengembangkan efisiensi tanaman terhadap lingkungan dengan

harapan dapat menghasilkan produksi yang tinggi, sehingga mampu

menguntungkan (Syukur et al., 2012). Namun sampai saat ini belum ada kegiatan

inventarisasi klon ubi kayu di Provinsi Lampung. Dengan demikian potensi

ditemukan klon- klon ubi kayu yang bisa dijadikan plasma nutfah masih belum

dapat diinformasikan.
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Inventarisasi klon ubi kayu di empat wilayah Provinsi Lampung dilakukan di

Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten Pesawaran, dan

Kabupaten Lampung Timur. Tujuan dilakukan inventarisasi yaitu untuk

mengumpulkan data atau sifat- sifat agronomi klon ubi kayu yang dibudidayakan

oleh petani. Menurut Yuniarti, (2011) kegiatan inventarisasi dan karakterisasi

yang diharapkan dapat mengungkapkan potensi dan informasi keragaman

genotipe klon ubi kayu. Informasi keragaman tersebut penting untuk digunakan

oleh pemulia tanaman ubi kayu. Dengan informasi tersebut pemulia tanaman ubi

kayu akan mendapatkan gambaran tentang klon yang ada sesuai untuk dijadikan

tetua dalam program pemuliaan tanaman ubi kayu.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka diajukan hipotesis

sebagai berikut :

1. Terdapat berbagai jenis klon ubi kayu yang dibudidayakan di empat wilayah

Provinsi Lampung.

2. Terdapat perbedaan karakteristik agronomi pada klon ubi kayu yang

dibudidayakan di empat wilayah Provinsi Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu dengan nama latin Manihot esculenta Crantz, pertama kali dikenal di

Amerika Selatan kemudian dikembangkan pada masa prasejarah di Brasil dan

Paraguay. Bentuk-bentuk modern dari spesies yang telah dibudidayakan dapat

ditemukan bertumbuh liar di Brasil Selatan. Meskipun spesies Manihot yang liar

banyak, semua kultivar Manihot esculenta dapat dibudidayakan (Arifin et al.,

2012). Secara taksonomi ubi kayu adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Species : Manihot esculenta Crantz
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Bagian tubuh tanaman singkong terdiri atas batang, daun, bunga, dan ubi.

1. Batang

Batang tanaman singkong berkayu, beruas-ruas dengan ketinggian mencapai lebih

dari 3 m. Warna batang bervariasi, ketika masih muda umumnya

berwarna hijau dan setela tua menjadi keputihan, kelabu, atau hijau kelabu.

Batang berlubang, berisi empelur berwarna putih, lunak, dengan struktur seperti

gabus.

2. Daun

Susunan daun singkong berurat menjari dengan 5-9 helai. Daun singkong,

terutama yang masih muda mengandung racun sianida, namun demikian dapat

dimanfaatkan sebagai sayuran dan dapat menetralisir rasa pahit sayuran lain,

misalnya daun pepaya dan kenikir.

3. Bunga

Bunga tanaman singkong yaitu bunga berumah satu dengan mengalami proses

penyerbukan silang. Bunga jantan pada tanaman ubi kayu memiliki 2 lingkaran

yang dimasing-masing lingkaran tersebut terdapat 5 benang sari (Jennings dan

Iglesias, 2002).

4. Ubi

Ubi yang terbentuk merupakan akar yang menggelembung dan berfungsi sebagai

tempat penampung makanan cadangan. Bentuk ubi biasanya bulat memanjang,

terdiri atas: kulit luar tipis (ari) berwarna kecokelat-coklatan (kering); kulit dalam

agak tebal berwarna keputih-putihan (basah); dan daging berwarna putih atau

kuning (tergantung varietasnya) yang mengandung sianida dengan kadar berbeda

(Suprapti, 2005).
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Akar merupakan organ penyimpanan utama pada ubi kayu. Secara anatomi, akar

ubi kayu bukan akar ubi, tetapi akar sejati yang tidak bisa digunakan untuk

perbanyakan vegetatif. Ubi yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk

dan fungsinya sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Bentuk ubi pada

umumnya bulat memanjang, berwarna putih gelap atau kuning gelap dan pada

setiap tanaman dapat menghasilkan kisaran 5-10 ubi (Rukmana, 2000).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman

Tanaman ubi kayu banyak diusahakan di lahan kering dengan berbagai jenis tanah

terutama Ultisol, Alfisol, dan Inceptisol. Provinsi Lampung merupakan sentral

produksi ubi kayu utama di Indonesia. Di provinsi ini sebagian besar tanaman ubi

kayu ditanam di lahan Ultisol bersifat masam, Al-dd tinggi dan kandungan hara

relatif miskin. Ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada tanah ultisol dengan pH

4,5-8. Klon yang umum ditanam petani adalah klon unggul UJ-5 (Balai Penelitian

Kacang dan Ubi, 2012). Struktur tanah yang gembur akan berpengaruh terhadap

pembentukan dan perkembangan ubi pada tanaman ubi kayu (Prihandana et al.,

2007).

Tanaman ubi kayu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 0 - 800 m dpl. Di

atas ketinggian lebih dari 800 m dpl, pertumbuhan akan lambat, daunnya kecil,

dan ubinya pun kecil dan sedikit. Drainase harus baik, tanah tidak terlalu keras

dan curah hujan 760 – 2.500 mm/tahun, dengan bulan kering tidak lebih dari 6

bulan (Danarti, 2009). Untuk dapat berproduksi dengan optimal, tanaman ubi
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kayu memerlukan curah hujan 150 - 200 mm pada umur 1 - 3 bulan, 250 - 300

mm pada umur 4 - 7 bulan, dan 100 - 150 mm pada fase panen (Wargijono et al.,

2009).

2.3 Manfaat Tanaman

Ubi kayu merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal Indonesia yang

menduduki urutan ketiga terbesar setelah padi dan jagung. Pada umumnya

tanaman ubi kayu dikelola untuk memenuhi kebutuhan industri, pangan, pakan,

biodisel, serat dan farmasi. Sesungguhnya banyak sekali manfaat lain dari

tanaman ubi kayu sehingga ubi kayu menjadi salah satu tanaman primadona.

Manfaat daun ubi kayu sebagai bahan sayuran memiliki protein cukup tinggi, atau

untuk keperluan yang lain seperti bahan obat-obatan. Batangnya bisa digunakan

sebagai pagar kebun atau di desa-desa sering digunakan sebagai kayu bakar untuk

memasak. Dengan perkembangan teknologi, ubi kayu dijadikan bahan dasar

industri makanan dan bahan baku industri pakan. Ampas tapioka banyak dipakai

sebagai campuran pakan ternak (Ipteknet, 2005).

Permintaan ubi kayu dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, baik untuk

pemenuhan kebutuhan pangan maupun industri. Peran ubi kayu dalam bidang

industri akan terus mengalami peningkatan seiring dengan adanya program

pemerintah untuk menggunakan sumber energi alternatif yang berasal dari hasil

pertanian, seperti biodiesel dan bioetanol serta diversifikasi pangan berbasis

pangan lokal. Dalam upaya peningkatan produksi ubi kayu, perlu dikombinasikan



13

beberapa faktor produksi, baik secara botanis maupun ekologis, adaptasi dan

agronomis (Sundari, 2010).

Ubi kayu/singkong (Manihot esculenta Crantz) merupakan sejenis tanaman ubi-

ubian yang mengandung karbohidrat tinggi dengan kadar amilosa yang rendah

dan amilopektin yang tinggi sehingga dapat dijadikan bahan makanan sumber

karbohidrat sebagai pengganti beras. Karbohidrat yang tinggi pada ubi kayu

ternyata merupakan sifat yang tidak dimiliki oleh ubi- ubian lainnya sehingga ubi

kayu dapat dimanfaatkan secara luas (Rismayani, 2007).

Seiring dengan perkembangan zaman, fungsi ubi kayu mulai bergeser pada taraf

pengolahan yang bernilai ekonomis, yaitu sebagai bahan baku pembuatan

bioetanol. Di Indonesia, ubi kayu memiliki arti ekonomi terpenting dibandingkan

dengan jenis lainnya. Kandungan pati dalam ubi kayu yang tinggi sekitar 25-35%

sangat cocok untuk pembuatan energi alternatif seperti bioetanol (Savitri, 2014).

Ubi kayu digelari sebagai makanan super oleh Center for Science in the Public

Interest berkat kandungan nutrisinya. Dalam 100 gram ubi kayu dikandung 146

kkal energi, 1,2 gram protein, 0,3 gram lemak, dan 34,7 gram karbohidrat. Ubi

kayu ukuran sedang menyediakan lebih dari 200 persen kebutuhan harian akan

vitamin A. Vitamin ini muncul dalam bentuk beta karoten, yang memberikan

warna kuning oranye pada ubi (Widowati dan Darmadjati, 2001). Menurut

Widianta dan Dewi, 2008 dalam Pusdatin (2016:1) ubi kayu digunakan sebagai

bahan makanan, ubi kayu juga dapat digunakan sebagai bahan baku industri dan
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pakan ternak. Ubi yang dihasilkan mengandung air sekitar 60%, pati 25%-35%,

serta protein, mineral, serat, kalsium, dan fosfat. Ubi kayu merupakan sumber

energi yang lebih tinggi dibanding padi, jagung, ubijalar, dan sorgum.

2.4 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu

Penampilan fenotipe suatu tanaman merupakan kinerja dari faktor genetik dan

faktor lingkungan. Keragaman fenotipe yang tampak dihasilkan oleh perbedaan

genotipe dan atau lingkungan tumbuhnya. Keragaman fenotipe yang terjadi

merupakan akibat adanya keragaman genotipe dan keragaman lingkungan.

Keragaman fenotipe mencerminkan keragaman lingkungan (Murti et al., 2002).

Keragaman genetik adalah suatu besaran yang mengukur variasi tampilan yang

disebabkan oleh komponen-komponen genetik. Penampilan suatu tanaman

dengan tanaman lainnya pada dasarnya akan berbeda dalam beberapa hal. Dalam

suatu sistem biologis, keragaman (variabilitas) suatu penampilan tanaman dalam

populasi dapat disebabkan oleh variabilitas genetik penyusun populasi,

variabilitas lingkungan, dan variabilitas interaksi genotipe x lingkungan yang

menyebabkan terjadinya keragaman fenotipe (Rachmadi, 2000).

Sebagian besar klon ubi kayu dilakukan penyerbukan silang dan seleksi

dilaksanakan pada generasi F1, klon-klon ubi kayu secara genetik bersifat

heterozigot. Fenotipe tanaman akan tetap homogen walaupun komposisi genetik

klon adalah heterozigot. Hal tersebut dikarenakan ubi kayu diperbanyak secara
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vegetatif. Perakitan varietas unggul ubi kayu tidak harus homozigot, maka tahap-

tahap perakitan varietas dapat dilakukan dengan metode yang lebih sederhana

(Ceballos et al., 2002).

Tahapan kegiataan pemuliaan tanaman untuk menghasilkan varietas unggul baru

(VUB) meliputi plasma nutfah, karakterisasi, seleksi, penciptaan atau perluasan

keragaman genetik, evaluasi, pengujian, dan pelepasan varietas dan perbanyakan.

Tujuan pemuliaan tanaman secara lebih luas adalah memperoleh atau

mengembangkan varietas agar lebih efisien dalam penggunaan unsur hara dan

tahan terhadap cekaman biotik dan abiotik sehingga memberi hasil tertinggi

persatuan luas dan menguntungkan bagi penanam serta pemakai. Dengan

demikian, tujuan pemuliaan tanaman dapat diringkas sebagai berikut:

1). Untuk mendapatkan tanaman yang berdaya hasil tinggi dalam ukuran, jumlah

dan kandungan kadar pati, kadar HCN, amilopektin. 2). Untuk mendapatkan

tanaman yang tahan terhadap cekaman biotik (tahan terhadap serangan hama dan

penyakit tanaman) dan abiotik (toleran tanah masam, salin dan lain-lain). 3).

Untuk mendapatkan tanaman yang berkualitas baik, rasa, aroma, warna, ukuran,

dan lain-lain. Hal ini berhubungan dengan pola makan, adat istiadat, modernisasi

dan tuntutan industri hilir. 4). Untuk mendapatkan tanaman yang mempunyai nilai

estetik. Perbaikan potensi hasil dilakukan dengan merakit varietas unggul baru

yang mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam menghasilkan biomassa dan

menyalurkan biomassa ke bagian yang dapat dipanen (Syukur et al., 2012).
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2.4.1 Peran Plasma Nutfah dalam Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu

Plasma nutfah dapat diartikan sebagai sumber genetik dalam satu spesies tanaman

ubi kayu yang memiliki keragaman genetik yang luas. Koleksi plasma nutfah

adalah kumpuIan klon dari spesies ubi kayu, yang berasal dari lokasi atau asal-

usul yang berlainan, koleksi plasma nutfah harus memiliki perbedaan susunan

genetik, baik yang terlihat secara fenotipik maupun yang tidak terlihat (Somarno,

1994).

Peran plasma nutfah dalam program pemuliaan tanaman ubi kayu yang dianjurkan

berdasarkan kesepakatan FAO/Global Plan of Action for the Conservation and

Sustainable use of Plant Genetic Resource for Agriculture, dalam hal pemanfaatan

plasma nutfah adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan ketersediaan pilihan klon

ubi kayu yang paling sesuai untuk lingkungan spesifik bagi petani dengan

memanfaatkan plasma nutfah yang adaptif sebanyak mungkin, (2) mendorong dan

meningkatkan kemampuan pengelola plasma nutfah dan pemulia bekerja secara

terpadu dalam membentuk varietas unggul adaptif terhadap lingkungan target, (3)

mengeksploitasi sumber gen baru guna membentuk varietas yang kandungan

genetiknya cukup beragam agar dapat mengurangi kerentanan tanaman terhadap

perubahan cekaman biotik dan abiotik (Duwayri dan Hawtin, 2001).

Plasma nutfah memiliki peran yang penting dalam kegiatan pemuliaan tanaman

ubi kayu, program pemuliaan yang tidak didukung oleh ketersediaan plasma

nutfah sebagai sumber gen akan berakibat terjadinya penyempitan kandungan
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genetik klon ubi kayu yang dihasilkan, yang berarti menuju kondisi penyeragaman

latar belakang plasma nutfah varietas yang ditanam. Varietas dengan latar

belakang plasma nutfah yang sempit (narrow germplasm based varieties) akan

sangat riskan dan berbahaya oleh adanya sifat peka terhadap serangan hama

penyakit dan cekaman lingkungan, karena menurunnya daya sangga genetik

(genetic buffering capacity) dan berkurangnya plastisitas varietas yang

bersangkutan (Borlaug, 1981).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan survei di empat wilayah Provinsi

Lampung yaitu Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan, Kabupaten

Pesawaran, dan Kabupaten Lampung Timur. Penelitian dilaksanakan pada awal

November 2018 sampai dengan akhir Juni 2019.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu alat tulis, cangkul, ember, loyang, plastik, kertas label,

tabel survei, meteran, jangka sorong digital, penggaris, mata gergaji, cutter,

banner putih (background), camera digital, pisau, mesin parut, beaker glass,

sendok, alat destilasi, erlenmeyer, labu Kjeldahl, buret, baskom, neraca analitik,

talenan, labu ukur, pipet volumetrik, pipet tetes.

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini buku panduan “Selected

Morphological and Agronomic Descriptors for the Characterization of Cassava”

(Fukuda et al., 2010), air, aquades, NaOH 2,5%, NH4OH, KI 5%, AgNO3 0,02 N.
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3.3 Analisis Deskripsi

Deskripsi diperoleh dari hasil pengamatan langsung dengan metode pengamatan

berdasarkan karakter kualitatif  dengan menggunakan buku panduan “Selected

Morphological and Agronomic Descriptors for the Characterization of Cassava”

(Fukuda et al., 2010). Karakter kualitatif dilakukan dengan pengamatan secara

visual meliputi warna pucuk daun, warna tangkai daun, warna daun,warna korteks

batang, warna batang, warna kulit ubi bagian luar, warna korteks ubi, warna

daging ubi, dan bentuk ubi.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dengan dilakukan melalui survei di empat wilayah

Provinsi Lampung yaitu Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lampung Selatan,

Pesawaran, dan Lampung Timur. Survei dilakukan dengan mengambil sampel

tanaman ubi kayu di masing- masing wilayah survei dengan ketentuan lokasi

sebagai berikut:

1. Lokasi terletak di radius 10 Km dari pabrik tapioka.

2. Di daerah sentra produksi olahan makanan berbasis ubi kayu.

Dimungkinkan wilayah tersebut memiliki keragaman klon ubi kayu yang luas

untuk dijadikan tetua dalam program pemuliaan tanaman. Tanaman ubi kayu

yang diambil sebagai sampel adalah tanaman yang telah berumur lebih dari enam

bulan dengan pertimbangan tanaman telah memiliki ubi. Dari satu areal kebun

ubi kayu diamati secara keseluruhan yang ada lalu diambil satu tanaman yang
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kondisi pertumbuhannya termasuk rata-rata terbaik dari populasi yang ada yaitu

tidak terkontaminasi hama penyakit, pertumbuhannya baik (daunya hijau, segar,

batangnya kuat). Tanaman yang akan diamati bukan berasal dari tanaman

pinggiran. Pengamatan karakter kualitatif sampel klon ubi kayu dilakukan dengan

mengacu pada buku panduan “Selected Morphological and Agronomic

Descriptors for the Characterization of Cassava” (Fukuda et al., 2010) dan

karena keterbatasan fasilitas maka tidak semua sifat genotipe yang ada dalam klon

yang ditemukan dapat diekspolarasi serta dilakukan inventarisasi.

Informasi klon ubi kayu tentang nama lokal dan umur tanaman diperoleh dari

pemilik kebun ubi kayu dan atau dari petani sekitar. Penentuan sampel petani

menggunakan metode kebetulan (Accidental sampling).

Menurut Sugiyono(2009) Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel

berdasarkan kebetulan, yaitu objek survei secara kebetulan bertemu dengan

peneliti, dan dapat dijadikan sampel apabila objek survei yang ditemui dipandang

cocok sebagai sumber data.

3.5 Variabel Pengamatan

Penentuan inventarisasi klon ubi kayu dilakukan di empat wilayah berdasarkan

metode pertimbangan (Judgemental sampling) dengan menetapkan ketentuan

sebagai berikut :

1. Lokasi terletak di radius 10 km dari pabrik tapioka dan wilayah sentra olahan

makanan ringan berbahan ubi kayu.
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2. Nama kabupaten/ kota, nama kecamatan, dan nama desa.

3. Nama klon atau nama lokal ubi kayu.

4. Tanaman ubi kayu berumur lebih dari enam bulan, bukan tanaman pinggiran.

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengamati kebun ubi kayu tersebut secara

keseluruhan yang ada lalu diambil satu tanaman yang kondisi pertumbuhannya

termasuk tanaman terbaik dari populasi yang ada yaitu tidak terkontaminasi hama

penyakit, pertumbuhannya baik (daunya hijau, segar, dan batangnya kuat).

3.5.1 Variabel Kualitatif

Pengamatan yang dilakukan pada variabel kualitatif meliputi warna pucuk daun,

warna tangkai daun, warna daun, warna korteks batang, warna batang, warna kulit

ubi bagian luar, warna korteks ubi, warna daging ubi, dan bentuk ubi.

Pengamatan kualitatif dilakukan berdasarkan panduan “Selected Morphological

and Agronomic Descriptors for the Characterization of Cassava” (Fukuda et al.,

2010) yang ditetapkan oleh International Institute of Tropical Agriculture.

1. Warna pucuk daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna pucuk daun dan disesuaikan dengan

pilihan warna yang ada pada prosedur karakterisasi ubi kayu yaitu hijau muda,

hijau tua, hijau keunguan, dan ungu (Gambar 1).
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Gambar 1. Warna pucuk daun (Fukuda et al., 2010).

2. Warna daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna daun yang berada dibagian tengah

tanaman kemudian warna disesuaikan pada prosedur karakterisasi ubi kayu

(Gambar 2).

Gambar 2. Warna daun (Fukuda et al., 2010).

3. Warna tangkai daun

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna tangkai bawah daun pada tangkai

daun yang ke 5 dari pucuk dan disesuaikan dengan pilihan warna pada prosedur

karakterisasi ubi kayu yaitu hijau kekuningan, hijau, hijau kemerahan, merah

kehijauan, merah, dan ungu (Gambar 3).

Hijau muda Hijau tua Hijau keunguan Ungu

Hijau muda Hijau tua Hijau keunguan Ungu
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Hijau kekuningan Hijau Hijau kemerahan

Merah kehijauan Merah Ungu

Gambar 3. Warna tangkai daun (Fukuda et al., 2010).

4. Warna batang

Pengamatan warna batang dilakukan dengan mengamati bagian batang bawah

yang terletak di 30 cm dari titik tumbuh stek, kemudian warna batang disesuaikan

dengan pilihan warna yang ada pada prosedur karakteristik ubi kayu.  Pilihan

warna meliputi oranye, hijau kekuningan, keemasan, coklat terang, perak, abu-

abu, dan coklat gelap (Gambar 4).
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Oranye Hijau kekuningan Keemasan Coklat terang

Perak Abu-abu Coklat gelap

Gambar 4. Warna batang (Fukuda et al., 2010).

5. Warna korteks batang

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna korteks batang dari setiap tanaman

dan disesuaikan pada pilihan prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 5).

Oranye Hijau terang Hijau gelap

Gambar 5. Warna korteks batang (Fukuda et al., 2010).

6. Warna kulit ubi bagian luar

Pengamatan dilakukan dengan melihat warna kulit ubi bagian luar dari setiap
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tanaman dan disesuaikan pada prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 6).

Putih Kuning Coklat terang Coklat gelap

Gambar 6. Warna kulit ubi bagian luar (Fukuda et al., 2010).

7. Warna korteks ubi

Pengamatan dilakukan dengan mengupas kulit ubi bagian luar kemudian dilihat

warna korteks ubi dari setiap tanaman dan disesuaikan dengan pilihan warna yang

terdapat di prosedur karakteristik ubi kayu yaitu merah muda, ungu, putih, dan

kuning (Gambar 7).

Merah muda Ungu Putih Kuning

Gambar 7. Warna korteks ubi (Fukuda et al., 2010).

8. Warna daging ubi

Pengamatan warna ubi dilakukan dengan mengupas kulit ubi bagian dalam

(korteks), dan dilihat warna daging ubi kemudian disesuaikan dengan pilihan
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warna yang terdapat di prosedur karakterisasi yaitu putih, putih susu, kuning, dan

merah muda (Gambar 8).

Putih Putih susu Kuning Merah muda

Gambar 8. Warna daging ubi (Fukuda et al., 2010).

9. Bentuk ubi

Pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk ubi pada masing-masing klon dan

disesuaikan dengan pilihan bentuk ubi yang terdapat di prosedur karakteristik ubi

kayu yaitu kerucut, silinder mengerucut, silinder, dan tidak beraturan (Gambar 9).

Kerucut Silinder mengerucut Silinder Tidak beraturan

Gambar 9. Bentuk ubi (Fukuda et al., 2010).

3.5.2 Variabel Kuantitatif

Pengamatan yang dilakukan pada variabel kuantitatif meliputi tinggi tanaman,

diameter batang tanaman, jumlah lobus, kadar pati, dan uji asam sianida (HCN)..

Pengamatan kuantitatif dilakukan berdasarkan panduan “Selected Morphological
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and Agronomic Descriptors for the Characterization of Cassava” (Fukuda et al.,

2010) yang ditetapkan oleh International Institute of Tropical Agriculture.

1. Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari titik tumbuh atau permukaan tanah

sampai pucuk daun.

2. Jumlah lobus

Perhitungan jumlah lobus dilakukan dengan menghitung daun yang menjari pada

satu tangkai daun, dan daun tersebut merupakan daun ke 5 dari pucuk tanaman ubi

kayu, kemudian jumlah lobus disesuaikan dengan pilihan yang terdapat di

prosedur karakterisasi ubi kayu (Gambar 10).

Gambar 10. Jumlah lobus daun (Fukuda et al., 2010).

3. Diameter batang

Pengukuran diameter batang dilakukan pada batang yang terletak 50 cm dari

permukaan tanah/titik tumbuh dengan menggunakan jangka sorong digital.

4. Uji Kadar Pati

Langkah-langkah perhitungan Rendemen pati (Sunyoto, 2013) yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut : 1) Disiapkan semua peralatan di antaranya
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mesin parut, pisau,timbangan listrik, nampan, dan baskom. 2) Disiapkan ubi kayu

yang akan diukur kadar patinya per tanaman. 3) Dikupas kulit ubi kayu dengan

pisau, kemudian dicuci dan ditimbang, misal X gram. 4) Dilakukan pemarutan

dengan mesin parut. Apabila ada sisa bahan yang tidak terparut, maka bahan ini

sebagai “koreksi” yaitu bobot kupasan dikurangi bahan yang tidak terparut, misal:

Y gram. 5) Hasil parutan ditambahkan air dan diperas sebanyak 3 kali. 6)

Ditimbang wadah nampan dan mencatat beratnya, misal: A gram. Hasil perasan

ditampung dalam wadah nampan. 7) Diendapkan perasan dengan meletakkannya

di tempat yang teduh selama ±2 jam hingga air dan endapan pati terpisah. 8)

Dibuang air yang bukan endapan. 9) Endapan pati dioven selama ±21jam dengan

suhu 80⁰C. 10) Ditimbang wadah beserta patinya, misal: B gram.

11) Dihitung kadar pati dari persentase hasil pati yang diperoleh dengan rumus

sebagai berikut :

Bobot pati (C) = B─A

Kadarpati = C/Y×100%

Keterangan: A: Berat wadah nampan B: Berat wadah beserta patinya C: Berat pati

Y: Bobot kupasan bahan yang tidak terparut (faktor “x”).

14. Uji HCN

Uji HCN dilakukan di Laboratorium Agronomi . Tahap-tahap pengukuran kadar

pati adalah sebagai berikut :

1. Ditimbang sampel sebanyak 5 - 10 gram, kemudian sampel dipindahkan ke

dalam labu ukur dan ditambah 100 ml aquadest selanjutnya didiamkan selama

2 jam.
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2. Ditambah 100 ml aquadest kemudian dilakukan distilasi, lalu distilat ditampung

pada erlenmeyer yang berisi 20 ml NaOH 2,5%.

3. Distilasi diakhiri setelah distilat mencapai 150 ml, ditambahkan 8 ml NH4OH

dan 5 ml KI 5% lalu dititrasi dengan AgNO3 0,02 N  sampai timbul warna

keruh.

Catatan : (1 ml AgNO3 0,02 N setara dengan 0,54 mg HCN.)

Perhitungan HCN dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

HCN = x....(mg/g)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil simpulan

bahwa :

1. Total klon yang telah diinventarisasi dan dikarakterisasi di empat wilayah

Provinsi Lampung sebanyak 19 klon yaitu klon Mantri, Garuda, NN1, Roti

(Bandar Lampung), klon UJ5, UJ3, Klenteng, Bayeman, BW1, Melati,

Mentega, Ketan (Lampung Selatan), klon Kuning (Pesawaran), klon UJ5, UJ3,

Manggu, Melati, Buto Ijo, dan Manalagi (Lampung Timur).

2. Klon yang telah dideskripsikan terdapat perbedaan karakteristik dan pada klon

yang sama antara klon Melati di Lampung Selatan dan Lampung Timur adanya

perbedaan warna batang, kadar pati, tinggi tanaman, diameter batang dan

jumlah lobus daun. Perbedaan karakteristik ini tidak hanya ditentukan oleh

klon ubi kayu tetapi juga pengaruh perbedaan lingkungan budidaya.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberi saran pada

penelitian selanjutnya agar dilakukan pengukuran luasan lahan ubi kayu yang

akan diinventaris, seleksi tetua, pengujian percobaan tanam, pengujian DNA gen

pada klon lokal dan pengamatan hama penyakit pada setiap klon.
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